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ABSTRAKSI 

 
 

   
  Rasisme merupakan salah satu isu global yang tidak pernah berakhir. Dari 
masa ke masa, segala bentuk permasalahan yang berkaitan dengan rasisme telah 
memberi dampak negatif bagi masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 
 Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan. Pesan film pada komunikasi massa dapat berbentuk 
apa saja tergantung dari misi film tersebut. Pada penelitian ini akan 
merepresentasikan bentuk rasisme pada kehidupan sosial kulit hitam pada film 
The Butler 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tanda-tanda 
rasisme pada alur film The Butler. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode deskriptif  kualitatif dan dengan analisis semiotika. Teknik pengumpulan 
data yaitu melalui analisis teks media, dokumentasi, observasi, dan studi pustaka. 
  Hasil penelitian menemukan bahwa adanya tanda-tanda yang 
merepresentasikan rasisme yang terdapat didalam perilaku yang ditunjukan oleh 
orang kulit putih terhadap orang kulit hitam pada film The Butler. Adapun yang 
melatarbelakanginya yaitu berasal dari pemikiran prasangka, stereotip dan 
diskriminasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa adegan pada potongan-
potongan gambar dan dialog pada alur film The Butler, yang menunjukkan bahwa 
prasangka, stereotip, dan diskriminasi sebagai bentuk dari rasisme seperti : 
doktrinisasi, perlawanan, pelecehan,  tindakan mengintimidasi dan kata-kata. 
  Simpulan penelitian ini memperlihatkan bahwa prasangka (prejudice), 
stereotip dan diskriminasi  sebagai sebuah bentuk dari rasisme yang senantiasa 
hidup berkembang dalam kehidupan masyarakat kulit hitam, Oleh karena itu 
dalam memandang budaya yang berbeda, rasisme haruslah dihindari agar 
terciptanya masyarakat yang rukun, saling menghormati nilai-nilai kemanusian. 


